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Strategic quality management in education is a planned, systematic, and
sustainable approach in an effort to improve the performance of educational
institutions and student learning outcomes. This study aims to analyze the
application of strategic quality management through a systematic approach in
improving the effectiveness of educational institutions. The method used is a
literature study with a qualitative approach, which examines various concepts,
theories, and best practices in education quality management. The results of the
study show that the implementation of strategic quality management carried out
in a structured manner through planning, implementation, evaluation, and
continuous improvement is able to significantly improve the performance of the
institution. In addition, a systematic approach also contributes to improving the
quality of the learning process which has an impact on student learning
outcomes. Factors that support success include visionary leadership,
participation of all school residents, and a strong quality culture. Thus, strategic
quality management in education is an effective solution in facing global
challenges and increasing the competitiveness of educational institutions through
improving institutional performance and the quality of learning outcomes.
Abstrak

Manajemen mutu strategis dalam pendidikan merupakan pendekatan yang
terencana, sistematis, dan berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kinetja
lembaga pendidikan serta hasil pembelajaran peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen mutu strategis melalui
pendekatan sistematis dalam meningkatkan efektivitas institusi pendidikan.
Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif,
yang mengkaji berbagai konsep, teori, dan praktik terbaik dalam pengelolaan
mutu pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan manajemen mutu
strategis yang dilakukan secara terstruktur melalui perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan mampu meningkatkan kinerja lembaga
secara signifikan. Selain itu, pendekatan sistematis juga berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas proses pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar
peserta didik. Faktor pendukung keberhasilan meliputi kepemimpinan yang
visioner, partisipasi seluruh warga sekolah, serta budaya mutu yang kuat. Dengan
demikian, manajemen mutu strategis dalam pendidikan menjadi solusi efektif
dalam menghadapi tantangan global dan meningkatkan daya saing lembaga
pendidikan melalui peningkatan kinerja institusional dan kualitas hasil
pembelajaran.

PENDAHULUAN

Transformasi pesat masyarakat global di era Society 5.0 telah mengubah secara mendasar

lanskap pendidikan, sehingga menuntut model manajemen yang lebih adaptif, inovatif, dan

berkelanjutan. Lembaga pendidikan semakin dituntut untuk mengintegrasikan kemajuan teknologi,
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pembelajaran berpusat pada manusia, serta kepemimpinan berbasis nilai ke dalam sistem tata kelola
mereka. Dalam konteks ini, manajemen mutu strategis muncul sebagai kerangka penting untuk
meningkatkan kinerja kelembagaan, memperbaiki hasil pembelajaran, serta menjamin
keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang.

Society 5.0, yang dicirikan oleh integrasi sistem siber dan fisik, menempatkan pendidikan
sebagai pusat pengembangan manusia dengan menekankan kreativitas, pemecahan masalah,
kolaborasi, dan tanggung jawab etis. Oleh karena itu, manajemen pendidikan harus bergeser dari
pendekatan administratif konvensional menuju model strategis, partisipatif, dan transformatif yang
memprioritaskan perbaikan berkelanjutan serta keterlibatan para pemangku kepentingan. Berbagai
kajian tentang kepemimpinan pendidikan di era Society 5.0 menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional memainkan peran yang sangat menentukan dalam mendorong inovasi,
pengembangan profesional, dan ketahanan organisasi(Rozi & Badriyah, 2024; Yuliastutik &
Badriyah, 2025)

Kepemimpinan transformasional, khususnya pada tingkat sekolah, telah diidentifikasi
sebagai pendorong utama peningkatan mutu. Rozi dan Badriyah (2024) membuktikan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah di pendidikan vokasi secara signifikan
meningkatkan motivasi guru, adaptabilitas kelembagaan, dan efektivitas organisasi(Rozi &
Badriyah, 2024). Temuan ini menegaskan pentingnya kepemimpinan visioner, kompetensi digital,
dan tata kelola partisipatif dalam menghadapi kompleksitas era Society 5.0. Sejalan dengan itu,
Yuliastutik dan Badriyah (2025) menekankan bahwa reorientasi manajemen pendidikan Islam
menuju paradigma yang lebih transformatif dan berorientasi pada inovasi merupakan prasyarat
utama bagi keberlanjutan mutu dan relevansi lembaga pendidikan dalam lingkungan yang terus
berubah(Yuliastutik & Badriyah, 2025).

Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, manajemen mutu strategis menghadapi
tantangan multidimensional, seperti keterbatasan sumber daya, struktur birokrasi yang kaku, serta
resistensi terthadap perubahan. Analisis kebijakan terhadap lembaga pendidikan Islam
menunjukkan bahwa kesiapan institusional dalam menghadapi Society 5.0 sangat dipengaruhi oleh
kapasitas inovasi, adaptabilitas pembelajaran, serta ketersediaan infrastruktur berbasis
teknologi(Badriyah et al., 2025). Temuan ini menegaskan urgensi strategi manajemen mutu yang
komprehensif, yang mengintegrasikan reformasi kebijakan, transformasi digital, dan
pengembangan profesional berkelanjutan.

Lebih lanjut, Ersat (2022) menegaskan bahwa transformasi manajemen pendidikan Islam
di abad ke-21 menuntut pergeseran paradigma dari kontrol administratif tradisional menuju tata
kelola yang partisipatif, berorientasi mutu, dan berbasis hasil. Lembaga pendidikan yang efektif
dicirikan oleh kepemimpinan yang dinamis, evaluasi berkelanjutan, keterlibatan pemangku
kepentingan, serta budaya organisasi yang mendukung pembelajaran institusional (Yuliastutik,
2021). Namun demikian, berbagai persoalan struktural dan manajerial seperti kepemimpinan yang
kurang efektif, budaya organisasi yang lemah, serta minimnya inovasi masih menjadi penghambat
utama upaya peningkatan mutu di banyak lembaga pendidikan (Aziza, 2020).

Bukti empiris menunjukkan bahwa manajemen mutu pendidikan harus mengadopsi
pendekatan yang holistik dan sistemik, mencakup kepemimpinan, budaya organisasi, proses
pembelajaran, serta kerangka kebijakan. Tanpa orientasi strategis yang jelas, praktik penjaminan
mutu berpotensi hanya menjadi prosedur administratif formal tanpa memberikan dampak nyata
terthadap perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, manajemen mutu strategis yang berlandaskan
kepemimpinan transformasional dan inovasi berkelanjutan menjadi sebuah keniscayaan dalam
sistem pendidikan kontemporer.
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Meskipun literatur mengenai kepemimpinan dan reformasi pendidikan di era Society 5.0
terus berkembang, kajian yang secara sistematis mengintegrasikan manajemen mutu strategis
dengan kinerja kelembagaan dan hasil pembelajaran masih relatif terbatas. Sebagian besar
penelitian cenderung berfokus pada aspek-aspek parsial, seperti gaya kepemimpinan, integrasi
teknologi, atau analisis kebijakan, tanpa membangun kerangka strategis yang komprehensif.
Kesenjangan ini menegaskan urgensi pengembangan model manajemen mutu strategis yang
terpadu, yang mampu menyelaraskan kepemimpinan, proses organisasi, dan sistem pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis landasan
konseptual, strategi implementasi, serta dampak institusional dari manajemen mutu strategis dalam
pendidikan. Dengan mensintesis temuan-temuan utama dari kajian mutakhir tentang transformasi
kepemimpinan, manajemen pendidikan Islam, dan reformasi kebijakan, artikel ini berupaya
merumuskan kerangka sistematis yang mendukung peningkatan kinerja lembaga dan keberlanjutan
hasil pembelajaran di era Society 5.0.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep
manajemen mutu strategis dalam pendidikan melalui analisis berbagai sumber literatur yang
relevan. Penelitian kepustakaan merupakan metode yang memanfaatkan sumber-sumber tertulis
seperti buku, jurnal ilmiah, dan dokumen akademik sebagai data utama (Sugiyono, 2017).

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
berupa buku dan jurnal ilmiah yang membahas manajemen mutu strategis, manajemen pendidikan,
serta peningkatan kinerja lembaga dan hasil pembelajaran. Sementara itu, data sekunder diperoleh
dari artikel ilmiah, laporan penelitian, dan sumber pendukung lainnya yang relevan dengan topik
penelitian (Creswell, 2014).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, mengkaji, dan mengelompokkan berbagai literatur yang berkaitan dengan tema
penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis), yaitu dengan cara menelaah secara sistematis isi dari berbagai sumber untuk menemukan
pola, konsep, dan hubungan antar variabel yang diteliti (Krippendorff, 2018).

Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) reduksi data dengan
memilih informasi yang relevan, (2) penyajian data dalam bentuk deskriptif naratif, dan (3)
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi data. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai referensi yang berbeda
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014).
Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang sistematis dan
komprehensif mengenai penerapan manajemen mutu strategis dalam pendidikan sebagai upaya
meningkatkan kinerja lembaga dan hasil pembelajaran.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian literatur sistematis terhadap berbagai penelitian dalam kurun waktu
sepuluh tahun terakhir, ditemukan bahwa manajemen mutu strategis dalam pendidikan merupakan
pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja lembaga
pendidikan dan hasil pembelajaran. Manajemen mutu tidak hanya berorientasi pada pencapaian
standar formal, tetapi juga pada penguatan proses internal yang mencakup efektivitas, efisiensi, dan
kepuasan stakeholder sebagai indikator utama mutu pendidikan (Aprina et al., 2025) .

Manajemen mutu strategis dipahami sebagai integrasi antara perencanaan strategis,
implementasi berbasis sistem, evaluasi berkelanjutan, serta penguatan budaya mutu dalam
organisasi pendidikan. Pendekatan ini menempatkan mutu sebagai bagian dari sistem organisasi
yang dinamis dan adaptif terhadap perubahan lingkungan global.
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1. Perencanaan Strategis dalam Manajemen Mutu Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan strategis merupakan fondasi utama dalam
implementasi manajemen mutu pendidikan. Perencanaan strategis mencakup perumusan visi, misi,
tujuan, serta kebijakan mutu yang berbasis pada analisis kebutuhan dan tantangan lingkungan
pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang memiliki perencanaan
strategis yang jelas dan sistematis cenderung lebih mampu meningkatkan kualitas layanan
pendidikan secara berkelanjutan (Rahayu et al., 2025) .

Selain itu, keterlibatan stakeholder dalam proses perencanaan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas kebijakan. Pendekatan partisipatif memungkinkan terciptanya
keselarasan antara tujuan lembaga dan kebutuhan pengguna layanan pendidikan, sehingga
kebijakan yang dihasilkan lebih kontekstual dan implementatif. Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa manajemen mutu yang efektif memerlukan integrasi antara kepemimpinan, kebijakan
strategis, dan partisipasi seluruh elemen organisasi pendidikan .

2. Implementasi Manajemen Mutu Berbasis Sistem

Pada tahap implementasi, manajemen mutu strategis dilakukan melalui pendekatan
sistematis yang mencakup pengelolaan kurikulum, peningkatan kompetensi tenaga pendidik, serta
penguatan budaya mutu. Salah satu pendekatan yang dominan digunakan adalah Total Quality
Management (TQM), yang menekankan pada perbaikan berkelanjutan dan keterlibatan seluruh
anggota organisas.

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan TQM dalam pendidikan mampu meningkatkan
efektivitas organisasi, profesionalisme guru, serta kualitas hasil pembelajaran peserta didik (Amri
& Pangestu, 2020) . Selain itu, penerapan prinsip manajemen mutu seperti pendekatan proses dan
budaya mutu juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan
secara menyeluruh (Sari et al., 2025) .

Implementasi manajemen mutu yang efektif juga ditandai dengan adanya sistem penjaminan
mutu internal (SPMI), standar operasional prosedur (SOP), serta pemanfaatan teknologi informasi
dalam pengelolaan data pendidikan. Integrasi teknologi dalam manajemen mutu memungkinkan
proses monitoring dan evaluasi dilakukan secara lebih akurat dan real-time, sehingga mendukung
pengambilan keputusan berbasis data.

3. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Evaluasi merupakan komponen penting dalam manajemen mutu strategis yang berfungsi
untuk mengukur efektivitas program dan kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan

secara sistematis melalui pengukuran kinerja lembaga, capaian pembelajaran, serta tingkat
kepuasan stakeholder.

Pendekatan evaluasi dalam manajemen mutu umumnya menggunakan prinsip perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement), yang menekankan siklus evaluasi dan tindak lanjut
secara terus-menerus. Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan secara konsisten
mampu meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga pendidikan dan memastikan tercapainya
standar mutu yang telah ditetapkan (Septyaningrum et al., 2025) .

Selain itu, pendekatan proses dalam manajemen mutu juga menegaskan pentingnya evaluasi
pada setiap tahapan kegiatan untuk menjamin konsistensi mutu pendidikan (Wulandari &
Setiawan, 2024) . Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis.

4. Dampak terhadap Kinerja Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen mutu strategis memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja lembaga pendidikan. Kinetja lembaga yang
meningkat ditunjukkan melalui efektivitas pengelolaan, efisiensi penggunaan sumber daya, serta
peningkatan kualitas layanan pendidikan.

Penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang menerapkan manajemen mutu
secara sistematis memiliki tingkat adaptabilitas yang lebih tinggi terhadap perubahan lingkungan,
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serta mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan (Rahayu et al.,
2025) . Selain itu, penerapan manajemen mutu juga berkontribusi terhadap penguatan budaya
organisasi yang berbasis pada akuntabilitas dan transparansi.

Lebih lanjut, integrasi model manajemen mutu seperti TQM dan ISO juga terbukti mampu
meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik serta kepuasan stakeholder (Rezky et al., 2025) .
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen mutu strategis memiliki dampak multidimensional
terhadap pengembangan lembaga pendidikan.

5. Dampak terhadap Hasil Pembelajaran

Selain meningkatkan kinerja lembaga, manajemen mutu strategis juga berpengaruh langsung
terthadap peningkatan hasil pembelajaran peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan prinsip TQM dalam pendidikan mampu meningkatkan capaian akademik, keterampilan
berpikir kritis, serta kompetensi peserta didik secara menyeluruh (Amri & Pangestu, 2026) .

Peningkatan hasil pembelajaran ini terjadi karena adanya perbaikan dalam proses
pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Selain itu,
pendekatan manajemen mutu juga menckankan pada kepuasan peserta didik sebagai pengguna
utama layanan pendidikan, sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih relevan dan kontekstual
(Zahro et al., 2025) .

Dengan demikian, manajemen mutu strategis tidak hanya berdampak pada aspek manajerial,
tetapi juga secara langsung meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.

6. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi

Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi manajemen mutu strategis
dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. Faktor pendukung utama meliputi kepemimpinan yang
visioner, budaya mutu yang kuat, partisipasi stakeholder, serta ketersediaan sumber daya yang
memadai (Rahayu et al., 2025) .

Faktor penghambat meliputi keterbatasan sumber daya, resistensi terthadap perubahan, serta
rendahnya pemahaman terhadap konsep manajemen mutu. Penelitian menunjukkan bahwa
tantangan terbesar dalam implementasi mutu adalah kurangnya kesiapan organisasi dalam
mengadopsi perubahan secara sistematis dan berkelanjutan (Sari et al., 2025) .

Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan, pendampingan, serta penguatan budaya organisasi yang berorientasi pada mutu.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa manajemen mutu strategis dalam
pendidikan merupakan pendekatan yang efektif dan komprehensif dalam meningkatkan kinerja
lembaga dan hasil pembelajaran. Keberhasilan implementasi sangat bergantung pada konsistenst,
komitmen, serta sinergi seluruh elemen dalam organisasi pendidikan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu
strategis dalam pendidikan merupakan pendekatan yang efektif dan komprehensif dalam
meningkatkan kinerja lembaga pendidikan serta hasil pembelajaran peserta didik. Pendekatan ini
menekankan pentingnya integrasi antara perencanaan strategis, implementasi berbasis sistem,
evaluasi berkelanjutan, serta penguatan budaya mutu dalam organisasi pendidikan.

Perencanaan strategis yang disusun secara sistematis dan partisipatif mampu memberikan
arah yang jelas dalam pengembangan lembaga pendidikan. Implementasi manajemen mutu
berbasis sistem, termasuk penerapan prinsip Total Quality Management (TQM), terbukti
meningkatkan efektivitas organisasi, profesionalisme tenaga pendidik, serta kualitas layanan
pembelajaran. Selanjutnya, evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan melalui siklus perbaikan
(continuous improvement) memungkinkan lembaga untuk melakukan inovasi dan penyesuaian
terhadap dinamika perubahan.

Dampak dari penerapan manajemen mutu strategis tidak hanya terlihat pada peningkatan
kinerja lembaga, seperti efisiensi pengelolaan dan peningkatan reputasi institusi, tetapi juga pada
peningkatan hasil pembelajaran peserta didik, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun
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psikomotorik. Namun demikian, keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh faktor
kepemimpinan, budaya mutu, ketersediaan sumber daya, serta kesiapan organisasi dalam
menghadapi perubahan.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen mutu strategis dalam
pendidikan memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja lembaga dan kualitas hasil
pembelajaran, sehingga perlu diimplementasikan secara sistematis dan berkelanjutan oleh setiap
institusi pendidikan. Secara praktis, lembaga pendidikan diharapkan mampu mengembangkan
kepemimpinan yang visioner, memperkuat budaya mutu, serta meningkatkan kompetensi tenaga
pendidik melalui pelatihan berkelanjutan. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem
penjaminan mutu menjadi aspek penting untuk mendukung proses monitoring dan evaluasi
berbasis data. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep integrasi antara manajemen
strategis dan manajemen mutu dalam pendidikan sebagai pendekatan yang adaptif terhadap
perubahan global. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pimpinan, tenaga pendidik, dan
stakeholder dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas, inovatif, dan berdaya saing

tinggi.
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